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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Bank Syariah   di Indonesia sejak adanya Revisi UU No 10 tahun 1998 tentang Perbankan Syariah yang telah memberikan andil besar dalam perkembangan Perbankan Syariah yang sampai sekarang ini. Menjamurnya Bank Syariah dengan sistem bagi hasil banyak menimbulkan ke khawatiran Bank-bank Konvensional, sehingga banyak Bank-Bank membuka unit Syariah. Banyak Bank-bank yang mengatasnamakan Bank Syariah membuat masyarakat bingung memilih Bank mana yang harus mereka percayai. kehadiran Bank-bank Syariah di tengah-tengah Perbankan Konvensional adalah untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi Umat Islam yang membutuhkan atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus melanggar Riba ( Arifin, 2002 :3)
Bank Syariah didirikan dengan alasan untuk menjauhkan dari perbuatan riba. Oleh sebab itu Bank Syariah dalam kegiatan menggunakan prinsip bagi hasil yang dinyatakan sesuai dengan  prinsip Syariah,  yang mana aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara Bank dengan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pendanaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainya. 
Kegiatan yang dimaksud tersebut adalah kegiatan yang bersifat spekulatif yang serupa dengan perjudian, ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsip keadilan dalam transaksi, meningkatnya kesadaran umat Muslim di Indonesia akan pentingnya kehadiran perbankan di Indonesia merupakan cermin dari kesadaran terhadap hukum Islam. Kesadaran ini berawal dari kegelisahan merajai dunia keuangan dan perbankan Nasional. Masyarakat mulai menyadari bahwa bunga Bank sangat identik dengan riba, hingga keharuman riba juga berlaku untuk bunga Bank
Menurut Ali (2008 :1) Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegitan lainnya sesuai dengan hukum islam. Selain itu, Bank Syariah bisa disebut dengan Islamic Banking atau Interest Fee Banking yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasionalnya tidak menggunakan sistem bunga (Riba) spekulasi (Maisir) dan ketidak pastian atau ketidak jelasan. 
Bank sebagai Financial Intermediasi atau lembaga perantara keuangan harus melakuakan mekanisme pengumpulan dan penyaluran secara seimbang, sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlalaku, untuk mencapai itu semua, maka harus ada kejelasan sistem operasional Perbankan, Bank adalah lembaga intermidiasi keuangan yang menghubungkan pihak yang kelebihan dana (Surplus) dengan pihak yang kekurangan dana (Minus) dan menyediakan jasa-jasa keuangan bagi kedua unit tersebut ( Muhammad :2004)
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang berbasis Syariah dengan sistem bagi hasil antara pemilik dana (Sahibul Maal) selaku penghimpun dana atau penyimpan dan lembaga selaku pengelola dana Bank (Mudharib), dan masyarakat yang membutuhkan dana selalu peminjam dana atau pengelola usaha (Muhammad:2005:175)
BTN Syariah adalah salahsatu Bank Sayariah yang ada di Palembang, telah mampu memberikan layanan yang sangat baik bagi Masyarakat. Bank BTN Syariah telalah meluncurkan salah satu produknya yaitu “Tabungan Investa Batara iB ”.  Di Bank BTN Syariah Cabang  Palembang produk Tabungan Investa Batara iB. merupakan produk yang bagi hasil yang di terima oleh nasabah. Atas pemberian bagi hasil diberiakan langsung di lakukan pemotongan Zakat (apabila ada), sehingga pendapatan bagi hasil tersebut benar-benar bersih dan penuh berkah .baik bagi Bank maupun Nasabah.
Produk tersebut di luncurkan agar dapat menarik minat masyarakat untuk menabunga di Bank BTN Syariah karena dananya lebih kecil di banding dengan giro dan Deposito, selain itu Tabungan Investa Barata iB ini juga sebagai sarana investasi yang murni sesuai Syariah yang memungkinkan nasabah melakukan penyetoran dan penarikan tunai dengan sangat mudah dan juga memperoleh bagi hasil yang menarik berdasarkan Prinsip/Akad Mudharabah. Perbedaan utama dengan sistem tabungan Konvensional terletak pada sistem perhitungan laba rugi yang dalam tabugan Konvensioanal menggunakan perhitungan bunga, dengan menabung di Bank Syariah relatif lebih aman di tinjau dari perspektif Islam. Karena akan mendapatkan keuntungan atau bagi hasil ini, baik pihak Bank maupun nasabah terhindar dari keuntungan yang bersifat riba, larangan riba yang terdapat dalam Al-Qur’an 
Ar-rum, 30:39
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Artinya.

Dan sesuatu riba (Tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah, dan apa yang kamu berikan berupa Zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai Keridhohan Allah, maka yang berbuat demikian itula orang yang melipat gandakan pahalanya, (39)
Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuuk membuat Tugas Akhir dengan judul Perhitungan Bagi Hasil Tabungan Investa Batara iB Mudharabah Pada PT Bank BTN Syariah Cabang Palembang
B.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem transaksi dan ketentuan pembukaan  Tabungan Investa Batara iB Mudharabah pada Bank BTN Syariah Cabang Palembang. 
2.  Bagaimana proses perhitungan bagi hasil tabungan Tabungan Investa Batara iB Mudharabah  pada Bank BTN Syariah Cabang Palembang. 

C.   Tujuan penelitian. 
Tujuan yang ingin di capai oleh penulis dalam penulisan Tugas Akhir ini Adalah :
1. Untuk mengetahui cara transaksi nasabah Tabungan Investa Batara iB Mudharabah pada Bank BTN Syariah Cabang Palembang. 
2. Mengetahui perhitungan bagi hasil tabungan Tabungan Investa Batara iB Mudharabah pada Bank BTN Syariah Cabang Palembang. 
 D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulisan Tugas Akhir yang di buat oleh penulis adalah :

1. Bagi penulis

Dengan adanya penulisan laporan ini penulis dapat menambah pengetahuan dalam bagi hasil tabungan Mudharabah, dan juga sebagai penerapan ilmu yang telah penulis dapat selama masa perkuliahan di Jurusan D3 Perbankan Syariah. 
2. Bagi Bank BTN Syariah Cabang Pelembang
Penulis berharap hasil penelitian ini bisa menggambarkan bagi pegawai, agar lebih semangat lagi dalam memberikan pelayanan pada nasabah  Tabungan Investa Batara iB Mudharabah  maupun yang lainnya, agar bagi hasil yang didapatkan bertambah dibandingkan sebelum Tugas Akhir  ini saya buat. 
3. Pihak Lain/luar

Diharapkan menjadi sebua informasi dalam penelitian-penelitian lainnya, atau informasi bagi masyarakat yang tidak tahu tentang Tabungan Investa Batara iB Mudharabah
BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Mudharabah  
Menurut Muhammad Syafe’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah dari teori ke praktek, Mudharabah berasal dari kata Dharib, Berarti memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memakulkan kakinya dalam menjalankan usaha. 

Secara teknis, Al-Mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak pertama (Shahibul Maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya mengelola, keuntungan usaha secara secara Mudharabah dibagi sesuai kesepakatan yang di tuangkan di dalam kontrak. Apabila rugi karena kelalaian sipengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab. Dan sebaliknya apabila kerugian bukan karena pengelola maka kerugian di tanggung oleh pihak pemilik modal. (Muhammad, 2001:95)
Menurut Abdullah Saeed dalam bukunya Bank Islam dan bunga, Mudharabah adalah kontrak yang melibatkan antara dua kelompok, yaitu pemilik modal (Invistor) yang mempercayakan modalnya kepada si pengelola (Mudharib) yang di gunakan dalam aktivitas perdagangan, mudharib dalam hal ini memberi kontribusi pekerjaan, waktu, dan mengelola usahanya sesuai dengan keuntungan yang di capai dalam kontrak, salah satunya adalah mencapai keuntungan (Profit) yang di bagi antara pihak Invistor dan Mudhariab berdasarkan proporsi yang telah di sepakati bersama. Namun apabila terjadi kerugian yang menanggung adalah pihak invistor saja. (Abdullah, 2003:91)
Menurut Dr.Muhammad Muslehuddin dalam bukunya sistem Perbankan dalam Islam, syarat penting dalam Mudharabah ialah pemberian dan penerimaan haruslah didasarkan pada kata-kata yang jelas, umpamannya, ambil hartannya (Modal) dan bertindak sebagai Mudharib.
Secara teknis Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama (Sahibul Maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola.Keuntungan secara mudharabah dibagi sesuai kesepakatan di dalam kontrak, sedangkan apabila rugi di tanggung oleh  pemilik modal selama kerugian  itu  bukan   kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian di akibatkan karena kecurangan atau kelalaian sipengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut 
Bagi hasil dalam Perbankan Syariah menggunakan prinsip Mudharabah, yaitu perupa akad atau perjanjian antara pihak nasabah peminjam (Mudharib) dengan pihak bank untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan. Pendapatan atau keuntungan tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati di awal akad atau perjanjian (Hendiman:2006:82)
Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama didalam melakukan kegiatan usaha. Didalam usaha tersebut di perjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan dapat antara kedua bela pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem Perbankan Syariah merupakan ciri khusus yang di tawarkan kepada masyarakat, dan didalam aturan Syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus di tentukan. 
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang di terapkan didalam :

1. Profit Sharing
Profit Sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (Total Revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya total (Total Cost). ( Muhammad, 2002: 101 )
Di dalam istilah lain Profit Sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Pada Perbankan Syariah istilah yang sering dipakai adalah Profit and loss Sharing, di mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.. 
Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam dunia bisnis bisa negativ, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka lebih sisa dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan biaya menjadi Balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih (Net Profit) yang merupakan lebih dari selisih atas pengurangan Total Cost terhadap Total Revenue.  Contohnya sebagai berikut : ( Syamsul Falah,  Seminar Ekonomi Islam, Jakarta, 20 Agustus 2003)
Contoh 

Bagi hasil Bank 
= total saldo seluruh nasabah x pendapatan bersih Bank x persentase untuk Bank : rata-rata saldo nasaba  =  keuntungan yang di dapat Bank
Bagi hasil nasabah

= total saldo seluruh nasabah x pendapatan bersih Bank x persentase untuk nasabah : rata-rata saldo nasaba  =  Rp.... dikurang biaya-biaya dan zakat.
2. Revenue Sharing 

Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata yaitu, Revenue yang berarti; hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing adalah bentuk kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian. Revenue Sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan. (  John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,1995 :21 )
Di dalam Revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (Total Cost) dan laba (Profit). Laba bersih (Net Profit) merupakan laba kotor (Gross Profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, Administrasi dan Keuangan. ( http//www.ifibank.go.id . 18-04-2012 )
Berbeda dengan Revenue di dalam arti Perbankan. Yang dimaksud dengan Revenue bagi Bank adalah jumlah dari penghasilan Bank yang diterima dari penyaluran dananya atau jasa atas pinjaman maupun titipan yang diberikan oleh Bank.
Perbankan Syariah memperkenalkan sistem pada masyarakat dengan istilah Revenue Sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan dana.( Dewan Syari'ah Nasional-MUI dengan Bank Indinesia, 2001:. 87 )
Contoh 

Bagi hasil Bank 
= total saldo seluruh nasabah x pendapatan kotor Bank x persentase untuk Bank : rata-rata saldo nasaba  =  keuntungan yang di dapat Bank
Bagi hasil nasabah

= total saldo seluruh nasabah x pendapatan kotor Bank x persentase untuk nasabah : rata-rata saldo nasaba  =  keuntungan yang di dapat nasabah
Syarat sah perjanjian Mudharabah adalah sebagai berikut :

1. Modal harus berbentuk tunai, seperti emas, perak batangan dan bukan merupakan barang komodity.
2. Modal haruslah ditentukan pada saat perjanjian dibuat supaya tidak menimbulkan perselisihan antara kedua bela pihak. 
3. Modal haruslah di tentukan, dan merupakan hak pemilik untuk memungkinkannya terus memberinya kepada Mudharib.
4. Modal haruslah di serahkan kepada Mudharib supaya dia bisa mengurusnya sendiri, dan sekirannya di isyaratkan bahwa agen juga turut campur tangan sebagai pemilik, perjanjian itu akan batal. 
5. Bagian Mudharib dalam keuntungan haruslah ditentukan dan dijelaskan dalam bentuk, umpamanya ½ atau ¼ dari keuntungan, perjanjian akad batal sekiranya bagian mudharib $20 dari jumlah keuntungan, karena ada resiko didalamnya (mungkin untung tidak sebanyak itu).
6. Perlu di beri syarat bahwa mudharib akan menerima bagiannya dari jumlah keuntungan dan tidak dari jumlah modal. 

Pengecualian dalam beberapa perbedaan Definisi Mudharabah dan peraturan pelaksanaan dan juga syarat sahnya adalah kurang lebih sama di antara keempat Mazhab, Mudharib, berdasarkan pandangan ini, ialah agen mengurus perniagaan dan teman dalam pembagian keuntungan. (Muslehuddin, 2004:68)
B. Jenis Mudharabah 
1. Mudharabah Muthlaqah 

Mudharabah Muthlaqah adalah akan antara pihak  pemilik modal (Shahibul Maal) dengan pengelola (Mudharib) untuk mendapatkan keuntungan. Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Pendapatan atau keuntungan tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal akad. 

b. Pemilik modal tidak boleh ikut serta dalam pengelolaan usaha, tetapi diperbolehkan membuat usulan atau melakukan pengawasan. Mudharib mempunyai kekuasaan penuh untuk mengelola modal dan tidak ada batasan, baik mengenai tempat, tujuan maupun jenis usahanya. 

c. Penerapan Mudharabah Muthlaqah dapat  berupa tabungan dan deposito, sehingga terdapat dua jenis himpunan dana, yaitu tabungan Mudharabah dan deposito Mudharabah.

d. Pemilik modal (Tabungan Mudharabah) dapat mengambil dananya, apabila sewaktu-waktu  dibutuhkan sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan mengalami saldo negatif. Deposito Mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati, 1,3,6, atau 12 bulan.  
2. Mudharabah Muqayyadah 

Jenis Mudharabah Muqayyadah  ini merupakan simpanan khusus (Restricted), di mana pemilik dana (Shahibul Maal) dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang harus dipatuhi oleh Bank sebagai pengelola (Mudharib), baik mengenai tempat, tujuan,  maupun jenis usahanya. Ketentuan Mudharabah Muqayyadah sebagai berikut :  

a. Bank bertindak sebagai manajer investasi bagi nasabah institusi (baik pemerintah atau lembaga keuangan lainnya) atau nasabah korporasi untuk menginvestasikan dana mereka pada unit-unit usaha atau proyek-proyek tertentu yang mereka sepakati. 
b. Rekening dioperasikan berdasarkan prinsip Mudharabah Muqayyadah 
c. Bentuk investasi dan  nisbah pembagian keuntungan biasanya dinegosiasikan secara kasus perkasus. (Briefcase : 2005 : 39 )

Mudharabah Muqayyadah ada dua jenis yaitu :  

1. Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet, yaitu :  

a.  Pemilik dana wajib menetapkan syarat-syarat tertentu harus diikuti oleh  Bank dan wajib membuat akad yang mengatur persyaratan penyaluran dana simpanan khusus. 
b.  Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian keuntungan, serta resiko yang dapat ditimbulkan dari peyimpanan dana. Apabila telah tercapai kesepakatan, maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad 
c.  Sebagai bukti simpanan, Bank menerbitkan bukti simpanan khusus, Bank wajib memisahkan dana ini dari rekening 
d.  Untuk deposito Mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat  atau tanda penyimpanan (Bilyet) deposito kepada deposan.
2.  Mudharabah Muqayyadah of Balance Sheet, yaitu :  

a.  Sebagai tanda bukti simpanan, Bank menerbitkan bukti simpanan khusus. Bank wajib memisahka dari rekening lainnya. Simpanan khusus dicatat di atas pos tersendiri dalam rekening administratif 
b.  Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung kepada pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana 
c.  Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedua pihak sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usaha berlaku nisbah bagi hasil. 
Mudharabah tidak secara langsung disebutkan oleh Al Qur'an atau Sunnah, ia adalah sebuah kebiasaan yang diakui dan dipraktekan oleh umat Islam, dan bentuk kongsi dagang  semacam tampaknya terus hidup disepanjang periode awal Islam sebagai tulang punggung perdagangan karavan dan perdagangan jarak jauh. 
Mudharabah digunakan terutama sebagai  suatu instrumen dagang yaitu jual beli. Mazhab Maliki dan Syafi’i menekankan bahwa Mudharabah adalah instrumen dagang murni, mereka tidak dapat menerima Mudharabah yang dipersyaratkan. Dan Imam Hanafi melihat Mudharabah sebagai suatu kontrak dagang yaitu suatu kontrak di mana investor mempercayakan sejumlah uang kepada Mudharib yang separuh atau sepersekiannya adalah nvestasi dengan selebihnya bisa dalam bentuk suatu pinjaman atau tabungan. Tujuan dari kontrak semacam ini adalah untuk memperluas keragaman yang mungkin dalam keuntungan dan resiko.
C. Manfaat Mudharabah

1. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha meningkat. 

2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha Bank sehingga Bank tidak akan perna mengalami Negative Spread.

3. Pengembalian pokok pembiayaan di sesuaikan dengan arus kas nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati (Prudent) mencari nasabah yang benar-benar halal, aman dan menguntungkan, karena keuntungan yang kongkrit dan benar-benar terjadi itula yang akan dibagiakan. 

5. Perinsip bagi hasil dalam Al-Mudharabah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap Bank akan menagih penerimaan pembiayaan (Nasabah) satu bunga tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan Nasabah/Bank, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

Landasan Syariah Mudharabah, 

1. Qs Al-Muzamil :20
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“ ........ dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian karunia Allah SWT ”.

Yang menjadi Wajihud-dilah atau argumen dari surah Al-Muzammil :20 itulah kata yadhribun yang sama dengan Mudharabah, yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.
2. Sabda Rasulullah SAW

“ Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, Muqaradhah (Mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk di jual” (HR Ibnu Majah No 2280, Kitab At-Tijarah)
Gambar  2.1
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Sumber : 
Antonio, Muhammad Syafe’i 1999, Bank Syariah suatu pengenalan Umum Jakarta: Gemi Islami.

BAB III

METODE PENELITIAN
1. Ruang Lingkup Penelitian
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan Syariah yang semakin pesat dan maju maka sampai saat ini masih merupakan Unit Usaha Syariah, Bank Tabungan Negara telah berhasil membuka 20 Kantor Cabang dan 1 Kantor Cabang Pembantu dan 119 Kantor Layanan Syariah di seluruh Indonesia didukung oleh jaringan "Link" dan "ATM Bersama". Demikian selanjutnya akan dikembangkan dan ditambah terus kelengkapannya dibarengi dengan bantuan dan memanfaatkan fasilitas jaringan IT Konvensional yang sudah ada, diharapkan pelayanan Bank Tabungan Negara Syariah di Seluruh Kantor Cabang di seluruh Indonesia dapat terpenuhi dengan semakin berkembang Perbankan Syariah di Indonesia. 
Begitupula kehadiran dan keberadaan Bank Tabungan Negara Syariah cabang Palembang. Mulai berdiri pada tanggal yang sama yaitu 14 Februari 2009. Merupakan cabang syariah pertama di Kota Palembang dan cabang ke-17 dari kantor cabang Syariah di seluruh  Indonesia. Masih merupakan Unit Usaha Syariah, BTN Syariah kantor cabang Palembang pada tahuh pertama memliki 11 karyawan dengan posisi diantaranya, 1 Kepala Cabang, 2 Ketua Seksi, dan 8 Staff. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya Bank Syariah di Kota Palembang maka pada Tahun 2010 dan 2011 direkrutlah 9 orang lagi demi memperlancar aktivitas BTN Syariah kantor cabang Pelembang yang semakin berkembang pesat. Sehingga di Tahun 2012 ini jumlah Karyawan BTN Syariah Kantor cabang Palembang pun berjumlah 21 karyawan dan 9 bagian security, OB dan cleaning servis. 
Kendati relatif masih muda, namun disetiap kantor cabang BTN mempunyai produk unggulan dan banyak diminati oleh calon nasabah maupun nasabah yang telah ada. Gadai Syariah dan  KPR Syariah merupakan produk andalan dan banyak memiliki nasabah tetap di BTN Syariah Kantor Cabang Palembang. Disamping itu, BTN Syariah juga menyediakan produk-produk lain yang tak kala unggul. 
Layaknya sebuah Bank Syariah BTN Syariah juga menawarkan produk syariah lainnya berupa, Pendanaan(funding) yang sangat menguntungkan diantaranya ; Giro Batara iB(prinsip Wadiah), Giro Investa Batara iB(prinsip Mudharabah), Tabungan Batara iB(prinsip Wadiah), Tabungan Investa Batara iB(prinsip Mudharabah), Deposito Batara(prinsip Mudharabah), Tabuganku iB dan Tabungan Haji serta Tabungan Talangan Haji. 
Selain itu BTN Syariah juga menawarkan produk Pembiayaan Syariah dengan persyaratan mudah dan fleksibel sesuai kebutuhan nasabah diantaranya ; KPR BTN(prinsip Murabahah), KPR Indensya BTN iB(prinsip Istishna), Kendaraan Bermotor BTN iB(prinsip Murabahah), Modal Kerja BTN iB(prinsip Mudharabah), Yasa Griya BTN iB(prinsip Musyarakah), Investasi BTN iB(prinsip Murabahah dan Musyarakah), Gadai Syariah(prinsip Qardh), dan Swagriyah BTN iB(prinsip Murabahah).
Visi dan Misi serta Penghargaan yang diperoleh Bank Tabungan Negara (BTN Syariah)
Visi dan Misi Bank BTN Syariah sejalan dengan Visi Bank BTN yang merupakan Strategic Business Unit dengan peran untuk meningkatkan pelayanan dan pangsa pasar sehingga Bank BTN tumbuh dan berkembang di masa yang akan datang. BTN Syariah juga sebagai pelengkap dari bisnis perbankan di mana secara konvensional tidak dapat terlayani.
a. Visi Bank BTN Syariah
"Menjadi Strategic Business Unit BTN yang sehat dan terkemuka dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan bersama."

b. Misi Bank BTN Syariah
a. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN.
b. Memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah yang unggul dalam pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan Syariah terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.

c. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip Syariah sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha serta meningkatkan shareholders value.
d. Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap stakeholders serta memberikan ketentraman pada karyawan dan nasabah.
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bank BTN Syariah Cabang Palembang Jl, Petran no 325 Palembang, Tlp. 0711 355 963, Fax 0711 371738
3. Sumber Data 
a. Sumber Data 
a) Data Primer 
Data primer yaitu data yang di kumpulkan dan diolah langsung oleh penulis, dari hasil wawancara melalui pihak yang berwenang dan memahami tentang pembahasan, yaitu dengan bagaian Custemer Cervice Bank BTN Syariah Cabang Palembang. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang yang didapatkan dari studi kepustakaan dan dokumen yang ada pada Bank BTN Syariah Cabang Pelembang, dan Literarur-Literatur yaitu dari buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang akan di bahas. 
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Menanyakan langsung dengan petugas ataupun karyawan Bank BTN Syariah yang di anggap memberikan informasi yang dibutuhkan penulis dalam menyelesaikan laporan ini.
b. Dokumentasi


Suatu penelitian dengan menggunakan buku-buku yang membuat tentang Bank Syariah, dan juga menela’ah buku dan makalah yang ada hubungannya dengan laporan ini. 
5. Analisis Data 

Dalam menyusun laporan ini data tentang Mudharabah di telusuri dengan menggunakan metode analisis Deskriptif kualitatif, setelah data terkumpul selanjutnya penulis menganalisis secara Kualitatif dan bahasa sehingga nanti pada akhirnya dapat di tarik beberapa kesimpulan dari pembuatan laporan ini. ( Sugiono, 2011:243)
BAB IV

PEMBAHASAN

A. Perhitungan Bagi Hasil Tabungan Investa Batara iB  Pada BANK BTN Syariah Cabang Palembang
Tabungan Investa Batara iB adalah simpanan dana yang dapat di lakukan transaksi kapan saja, tetapi tidak dapat di tarik dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang di persamakan dengan itu. Tabungan yang di Tawarkan oleh Bank BTN Syariah cabang Palembang adalah tabungan dengan prinsip/akad Mudharabah yaitu bentuk kerja sama antara pemilik dana ( Sahibul Maal) dan BTN Syariah cabang Palembang (Mudharib) yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh sfekasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.
Skema Mudharabah yang di terapkan oleh BTN Syariah cabang Palembang adalah dapat di gambarkan sebagai berikut.
Gambar IV.I
Investasi
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Sumber dari arsip BTN Syariah Cabang Palembang.

Syarat-syarat dan ketentuan membuka rekening BTN Syariah cabang Palembang:
1. Penabung dapat perorangan atau perusahan /lembaga
2. Berlaku untuk WNI atau WNA
3. Melampirkan foto coppy KTP atau identitas diri lainnya untuk perorangan dan akta pendirian, izin usaha untuk perusahaan/lembaga
4. Mengisi dan menandatangani fomulir pembukaan renening
5. Melampirkan foto copy KTP atau identitas diri lainnya
6. Penabungan pertama minimal sebesar 100.000,-
7. Penabungan lanjutan minimal sebesar 50.000,-
Cara penyetoran uang ke teller sebagai berikut:

1. Nasabah menyerahkan slip setoran tabungan yang sudah terisi dengan identitasnya, buku tabungan dan uang kepada teller bagian tabungan.
2. Teller menerima slip dan uang setoran tabungan dari penabung.
3. Apabila terjadi kesalahan dalam penulisan slip dan uang setoran tabungan maka teller meminta perbaikan kembali kepada penabung.
4. Teller memeriksa kesesuaian identitas yang ada di dalam slip setoran.
5. Teller mencatat setoran tabungan di transaksi mutasi saldo.
6. Teller mencetak validasi slip setoran tabungan.
7. Teller mencetak buku tabungan di transaksi mutasi saldo.
8. Teller memeriksa hasil cetakan buku tabungan di transaksi mutasi saldo.
9. Melakukan pengesahan tabungan yaitu dengan memberikan tanda stempel BTN Syariah dan tentang penyetoran serta tanda tangan/paragraf petugas teller.
10. Teller menyerahkan buku tabungan dengan copy slip setoran ke penabung.
11. Teller memohon ke penabung untuk memeriksa tabungan.

Dan dalam malakukan penarikan tabungan, tata cara transaksinya antara lain:

1. Nasabah mengisi slip penarikan tabungan Mudharabah, yang di dalamnya tertulis: jenis penarikan, nomor rekening, nama penabung, alamat pengambil, jumlah penarikan, dan seterusnya.
2. Nasabah menyerahkan slip penarikan, buku tabungan dan identitas diri ke teller.
3. Teller memeriksa identitas pemohon dan buku tabungan, 
4. buku tabungan bukan milik sendiri teller memeriksa surat kuasa.
5. Teller memeriksa slip penarikan.
6. Teller mencetak validasi penarikan di transaksi mutasi saldo, dan memeriksa hasil cetakan.
7. Teller mencetak buku tabungan dan memeriksa hail cetakan.
8. Teller memberikan uang,dan buku buku tabungan dan identitas diri ke penabung.
9. Memohon ke penabung untuk memeriksa uang dan buku tabungannya. 
B. Perhitungan Bagi Hasil Tabungan Investa Batara iB di  BTN Syariah Cabang Palembang 

Sistem bagi hasil tabungan Investa Batara iB Mudharabah yang di terapkan oleh BTN Syariah adalah sistem Profit Sharing ,yaitu Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih sistem ini mempunyai pengertian bahwa adanya pembagian hasil, penghasilan atau antara sahibul maal (Nasabah) dengan Mudharib (BTN Syariah), dan jika pihak Bank mengalami kerugian maka maka kerugian tersebut di tanggung oleh kedua bela pihak, yaitu nasabah dan pihak Bank. Dengan asumsi bahawa kerugian tersebut disebabkan oleh pihak Bank (Mudharib) dalam mengelola tabungan akan tetapi semua ada kesepakatan antara sahibul Maal (Nasabah) dengan mudharib (BTN Syariah) pada waktu melakukan akad. (wawancara dengan Ibu Febri Indah Sari : 12 Mei 2012 : 16.00 ) 
Dalam pembagian hasil BTN Syariah mempunyai standar normal tabungan untuk setiap nasabah, tabungan sebesar Rp 150.000, dan dibawa standar tersebut nasabah tidak mendapatkan bagi hasil setiap bulannya, pembagian hasil yang di berikan oleh BTN Syariah sebagai Mudharib (pengelola modal) dilakukan dengan melalui proses perhitungan bagi hasil. Hal ini jugi tidak lepas dengan posisi BTN Syariah yang juga sahibul maal (pemilik modal) dalam menyalurkan dana melalui produk pembiayaan.
Tabungan Mudharabah tersebut juga di kenakan biaya ADM setiap bulan sebesar 7500, namun apabila bagi hasil yang di terima nasabah tidak mencukukpi untuk biaya ADM tersebut maka pihak Bank hanya menarik keuntungan yang di peroleh dari bagi hasil untuk nasabah, jadi tabungan nasabah tersebut tidak berkurang. 
1. Proses Perhitungan Bagi Hasil

Dalam perhitungan bagi hasil, langka-langkah awal dalam penentuan bagi hasil adalah:

a. Penetapan nisbah bagi hasil untuk tabungan Mudharabah sebesar  32% untuk sahibul maal (nasabah) dan 62% untuk mudharib (BTN Syariah)
b. Menghitung saldo rata-rata tabungan masing-masing nasabah, adapun contoh buku tabungan adalah seperti dibawa ini. 

Contoh buku tabungan
Tabel IV. 1
Buku Tabungan
	Tanggal
	Debet
	Kredit
	Saldo

	26 – 06 – 2005

02 – 07 – 2005

10 – 07 – 2005

15 – 07 – 2005

21 – 07 – 2005
	125.000

100.000
	575.000

250.000

400.000
	575.000

450.000

700.000

600.000

1.000.000


Sumber diolah sendiri 22-04-2012
Hitungan saldo rata-rata harian per bulan pada tanggal 25 mai 2012, sebagai berikut :  

1. Tanggal 26-6-2005 s/d  1-7-2005 =  6 hari x 575.000  = 3.450.000 
2. Tanggal  2-6-2005 s/d  9-7-2005 =  8 hari x 450.000  = 3.600.000 
3. Tanggal 10-6-2005 s/d 14-7-2005 = 5 hari x 700.000  = 3.500.000 
4. Tanggal 15-6-2005 s/d 20-7-2005 = 6 hari x 600.000  = 3.600.000 
5. Tanggal 21-6-2005 s/d 25-7-2005 =5hari x 1.000.000 = 3.500.000 

Jumlah   =  30 hari  19.150.000 

Saldo rata-rata harian = 19.150.000 / 31 = 638.333
2. Contoh perhitungan bagi hasil BTN Syariah 

Misalkan pada bulan Mei ada dua panabung yaitu penabung A  dan B. mempunyai rekening di BTN Syariah Cabang Palembang, dengan rata-rata saldo harian penabung  A Rp.8.000.000,-.  Sedangkan penabung B mempunyai rata-rata saldo harian  Rp. 7.000.000,-. Pendapatan bersih Bank selama satu bulan sebesar Rp 2.000.000,-. Bagi hasil sebesar 62% untuk Bank dan 38% untuk nasabah, 

Penabung A
Bagi hasil Untuk bank 

Rata-rata harian saldo nasabah x pendapatan Bank selama satu bulan x nibah untuk bank / total saldo nasabah. 

= 8.000.000 x 2.000.000 x 62% / 15.000.000 = 661.333,33
Bagi hasil Untuk nasabah

Rata-rata harian saldo nasabah x pendapatan Bank selama satu bulan x nibah untuk bank / total saldo nasabah. 

= 8.000.000 x 2.000.000 x 38% / 15.000.000 = 405.333,3

Penabung B
Bagi hasil Untuk bank 

Rata-rata harian saldo nasabah x pendapatan Bank selama satu bulan x nibah untuk bank / total saldo nasabah. 

= 7.000.000 x 2.000.000 x 62% / 15.000.000 = 578.666,7

Bagi hasil Untuk nasabah

Rata-rata harian saldo nasabah x pendapatan Bank selama satu bulan x nibah untuk bank / total saldo nasabah. 

= 7.000.000 x 2.000.000 x 38% / 15.000.000 = 354.666,7

Dari contoh-contoh tersebut diatas memberi pengertian bahwa 

Bank Syariah dalam memberikan hasil kepada deposan berdasarkan saldo rata-rata harian.  
Pendapatan bagi hasil yang diperoleh Bank berasal dari hasil penempatan pihak ketiga melalui pembiayaan yang berakad jual beli, Syirkah atau jasa. Hasil dari pendapatan tersebut dibagi hasilnya kepada nasabah pemilik dana (deposan). 
Namun perlu diperhatikan bahwa untuk membagi hasil pendapatan tersebut harus dilihat perbandingan antara jumlah dana yang dikelola, modal sendiri, giro, tabungan, dan lainnya dengan jumlah pembiayaan lebih kecil dari total dana masyarakat. Maka pendapatan tersebut seluruhnya dibagi-hasilkan antara nasabah dengan Bank. Sebaliknya jika pembiayaan jumlahnya lebih besar dari total dana masyarakat, maka modal Bank juga harus memperoleh bagian pendapatan. 
Dalam memperhitungkan pendapatan yang akan dibagi hasilkan, Bank Syariah perlu juga memperhatikan suku bunga yang berlaku di luar, sehingga apabila setelah dibagikan hasilnya ternyata lebih rendah dengan suku bunga di luar, Bank dapat pula membuat kebijaksanaan dengan menambah porsi pendapatan untuk nasabah, berarti kesempatan untuk bank lebih kecil lagi. Kebijakan Bank ini tentu saja berakibat biaya menjadi naik. 
Oleh sebab itu bagi pengelola Bank Syariah harus berhati-hati dalam hal ini, sebab jika kondisi Bank sehat kebijakan bank ini akan semakin memperburuk kondisi Bank itu sendiri.
Faktor yang mempengaruhi bagi hasil tabungan Mudharabah adalah jumlah dana yang tersedia untuk di investasikan / di depositokan, dimana dengan menggunakan metode rata-rata harian (Investment Rate), selain itu pendapatan Bank nisbah bagi hasil antara nasabah dan Bank, nominal tabungan nasabah, jika waktu tabungan karena berpengaruh pada lamanya investasi dan tingkat suku bunga berlaku. 
BTN Syariah dengan anggota adalah sebesar 62% dan 38%, akan tetapi keuntungan dalam tabungan Investa Batara iB  disini adalah pembebasan dalam segi administrasi apabila bagi hasil yang diterima nasabah tidak mencapai bagi hasil yang besarnya biaya administrasi yang di tentukan oleh Bank hanya di potong bagi hasilnya saja walaupun di bawa standar yang di tentukan oleh Bank. Sehingga saldo nasabah tersebut tidak berkurang. dalam bagi hasil, penentuan nasabah dan perhitungan bagi hasil pada tabungan Investa Batara iB di BTN Syariah di dasarkan pada :
1. Besarnya nisbah didasarkan atas kesepakatan bersama. 
2. Perhitungan bagi hasil akan dilakukan beradasarkan nominal tata-rata harian saldo nasabah. 
3. Bagi hasil akan di bayarkan setiap awal bulan bulan. 
4. Pajak atas tabungan akan di lakukan dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
5. Cara penghitungan = saldo nasabah x pendapatan bank x nisbah bagi hasil / rata-rata seluruh tabungan – biaya ADM dan zaakat (apabila ada)
BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan:

1. Sistem transaksi dan pembukaan tabungan Investa Batara iB menggunakan Aqad Mudharabah Mutlaqah,  Sistem dalam transaksi nya pun suda cukup baik, dan tidak memberatkan nasabah karena sistem yang di buat oleh Bank BTN sudah lumrah di gunakan masyarakat dalam transaksi perbankan, namun ketentuan atau syarat pembukaan rekening tabungan tersebut hendak nya di negosiasikan juga dengan calon nasabah, tidak di tentukan sepihak oleh Bank. 
2. Sistem bagi hasil yang di terapkan BTN Syariah cabang Palembang pada tabungan invesata batara iB Mudharabah sudah berdasarkan prinsip Syariah, karena tidak di tentukan oleh sepihak semuanya suda di sepakati pada saat aqad, sistem bagi hasil tabungan investa batara iB adalah menggunakan primsip bagi hasil Profit Sharing yaitu pembagian keuntungan bersih, BTN. BTN Syariah langsung mendistribsikan kepada sahibul maal setiap awal bulan melalui bagi hasil yang telah di sepakati bersama, setelah dipotong potong biaya ADM. Dan zakat apabila ada. apabila bagi hasil untuk nasabah tersebut lebih besar dari biaya Administrasi yang teleh di tentukan oleh pihak Bank, namun apabila bagi hasil yang di terima oleh nasabah tersebut tidak sebesar yang di terima oleh nasabah pihak Bank akan mengambil berapa biaya besar bagi hasik yang di terima oleh nasabah saja tidak menarik uang yang ada di rekening nasabah, sehingga saldo nasabah tidak berkurang.  
SARAN
1. Agar ditingkatkan kesadaran tentang persepsi dan komitmen kepada calon nasabah melalui sosialisasi khususnya tentang Sistem Bagi Hasil pada Bank Syariah dan produk-produk lainnya melalui berbagai media 
2. Agar ditumbuhkannya tekad yang kuat dan istiqomah dimulai dari pengelola serta memiliki sumber daya manusia yang professional, memahami dan trampil tentang konsep Syariah dan operasional nya serta memberikan pengertian kepada nasabah atau calon nasabah yang mempunyai sikap istiqomah pula. 
3. Agar lebih ditingkatkannya promosi  Bank Syariah lebih proaktif kepada masyarakat antara lain dengan membuka kantor-kantor cabang baru di seluruh wilayah RI yang diikuti dengan peningkatan profesionalisme tenaga kerjanya dalam memasarkan produknya dan melayani masyarakat.    
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